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3 Abstrak Penelitian ini berkaitan dengan pengembangan benih tanaman
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yaitu campuran bubuk batuan silikat, batuan fosfat, kapur, bahan organik,
urea, dan pupuk silikat cair Orrin. Bahan pelapis tersebut diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan optimal unsur hara esensial tanaman.
Penelitian dilakukan dalam dua tahap (tahun) dengan tujuan umum untuk
menghasilkan benih tanaman pangan berlapis pupuk organomineral;
sedangkan tujuan khusus tahun ke-1 (2018) adalah untuk mengetahui
teknik pelapisan benih yang tepat. Indikator pelapisan benih yang tepat itu
adalah proses/tahapan pelapisan benih dapa dilakukan efektif dan efisien,
benih berlapis yang dihasilkan dapat tumbuh (daya tumbuhnya) sama atau
lebih baik daripada benih yang tidak berlapis. Penelitian dilakukan di
laboratorium, teknik pelapisan benih dicoba dengan metode 'trial and error'
beberapa kali dengan urutan aplikasi dan komposisi bahan pelapis benih
yang berbeda-beda. Selanjutnya, benih berlapis yang dihasilkan dibagi
menjadi 3 kelompok berdasarkan ukuran relatifnya (kecil, sedang, dan
besar), kemudian diuji daya kecambahnya pada nampan perkecambahan
benih (seed germination trays) dengan media perkecambahan berupa
tanah < 2 mm. Benih berlapis dianggap berhasil atau baik jika daya
tumbuhnya > 90 %. Dari kegiatan itu diperoleh teknik terbaik pelapisan
benih padi, jagung, dan kacang tanah dengan organomineral: (1) bahan
pelapis dibagi menjadi dua komposisi, yaitu bubuk nano particles batuan
silikat (94 - 95 %) + bubuk batuan fosfat (5 %) atau + CaCO3 (khusus
untuk legum); Orrin (2 %) + pupuk urea (2 %, khusus untuk non-legum)
dicampur (cairan), (2) prosedur pelapisan benih, sekitar 70 % campuran
bubuk batuan silikat dan fosfat atau/dan CaCO3 diaplikasikan secara
bertahap (sedikit - demi sedikit) untuk melapisi benih dengan perekat air
(tanpa bahan perekat khusus), dan (3) hasil sementara benih berlapis itu
dikeringkan dalam drum coating menggunakan hair drier, kemudian dilapisi
lagi dengan 30 % sisa bahan pelapis (bubuk batuan) menggunakan
perekat cairan Orrin atau/+ urea. Setelah semua bahan pelapis
diaplikasikan pada benih, coated seeds dijemur dan siap diuji daya
kecambahnya. Disimpulkan bahwa teknik pelapisan benih dengan pupuk
organomineral yang tepat telah diketahui, namun masih perlu diuji
pertumbuhan dan hasil dari coated seed untuk mengetahui bandingan
(rasio) antar benih dengan bahan pelapis yang optimal. Sebelum sampai
tahap industri, diperlukan pengujian efektivitas agronomis dan ekonomis
penggunaan benih berlapis pupuk organomineral pada kondisi lapang. Kata
kunci: benih berlapis, pupuk organomineral, tanaman pangan, sumberdaya
lokal 15 DAFTAR PUSTAKA Arias-Rivas, B. 1994. Evaluation of seed coating
treatment on maize (Zea mays) stand establishment and seed rot caused
by Pythium spp. at early planting season. PhD. thesis. Iowa State
University, Ames, IA, U.S.A. ASF. 2010. National code of practice for the
use of seed treatments. Australian Seed Federation Limited, pp.1-7.
Retrieved: September 4, 2014 from http://www.asf.asn.au/userfiles
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tanaman dalam rangka pengembangan pertanian berkelanjutan dan ramah
lingkungan: Evaluasi potensi beberapa jenis batuan silikat di Indonesia
sebagai sumber hara tanaman dan pembenah tanah. Laporan Penelitian
Hibah Bersaing, Dirjen DIKTI. Priyono, J. and R. J. Gilkes. 2008.
Application ofsilicate rock fertilizers improves plant growth: a glasshouse
assessment. Comm. Soil and Plant Anal. 39: 358- 369. Priyono, J., S.A.
Ramianna, dan C. Rahardjo. 2009. Remediasi tanah terdegradasi oleh
kegiatan penambangan batu apung di Lombok barat dengan menggunakan
SROF (silicate rock- organicfertilizer). Lap. Penelitian KKP3T, Litbang
Pertanian Pusat. Priyono, J. dan R. Sutriono. 2010. Pengembangan
biopesticidal fertilizer dari batuan silikat basaltik dan tanaman nimbe
sebagai sarana produksi ramah lingkungan. Lap. Penel. HB tahun I. Dirjen
DIKTI. Priyono, J. dan I. Muthahanas. 2011. Pengembangan biopesticidal
fertilizer dari batuan silikat basaltik dan tanaman nimbe sebagai sarana
produksi ramah lingkungan. Lap. Penel. HB tahun II (Lanjutan). Dirjen
DIKTI.
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